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Abstract. This study aims to analyze language errors in the Indonesian language learning
process for class XI SMP Negeri 2 Ciawi on the Neducitas Channel Youtube Account. The
method used in this research is descriptive with a qualitative approach. The subjects of this
study were educators in the field of Indonesian language studies with the object under study,
namely language errors made by educators because they did not use formal and/or standard
language during the teaching and learning process. Based on the research data, it shows that
there are errors that are categorized into 4 language errors, namely language errors in words
and tenses, omissions, misordering, and informal ineffective sentences carried out by educators
such as the use of the letter "h" at the end of a word such as the word "what". The impact of
language errors and the use of informal language during the teaching and learning process
results in the absence of the ability and skills to convey information to students using effective
language so that educational interactions that occur in the classroom do not use a variety of
formal languages.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMP Negeri 2 Ciawi pada Akun Youtube Neducitas
Channel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pendidik bidang studi bahasa Indonesia dengan objek
yang diteliti yaitu kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pendidik karena tidak
menggunakan bahasa formal dan atau baku saat proses belajar mengajar. Berdasarkan dari data
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesalahan yang dikategorikan menjadi 4
kesalahan berbahasa yaitu kesalahan berbahasa pada kata dan bentuk kata, penghilangan kata,
kesalahbentukan misorderin, dan kalimat tidak efektif tidak formal yang dilakukan oleh
pendidik seperti penggunaan huruf “h” di akhir kata seperti kata “apah”. Dampak kesalahan
berbahasa dan penggunaan bahasa tidak formal pada saat proses belajar menagajar
mengakibatkan tidak adanya kemampuan dan keterampilan untuk menyampaikan informasi
kepada peserta didik dengan menggunakan bahasa yang efektif sehingga interaksi edukatif
yang terjadi di dalam kelas tidak menggunakan ragam bahasa formal.
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PENDAHULUAN

“Pergunakanlah bahasa Indonesia dengan baik dan benar”, demikian imbauan yang
sering disampaikan oleh para pembina bahasa Indonesia, baik secara tertulis maupun secara
lisan. Namun, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seakan memaksa penutur bahasa
untuk menguasai beberapa bahasa, khususnya bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar
internasional. Kehadiran bahasa asing saat ini memang tidak dapat dipungkiri sedikit banyak
menggeser posisi bahasa Indonesia sebagai bahasa asli atau pribumi (Kartini, 2021:224).
Demikian halnya yang terjadi di lembaga pendidikan, dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi masih banyak menggunakan bahasa tidak formal pada saat melakukan
kegiatan belajar mengajar baik di kelas maupun di luar kelas.

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dengan aspek tertulis atau aspek lisan,
namun masih ditemukannya kesalahan-kesalahan dalam pembawaan bahasa dikarenakan
kurangnya pemahaman bahasa kepada pembicara (Fatimah et al., 2018:775). Salah satu
contohnya, proses belajar mengajar di sekolah, yang notabene merupakan situasi resmi,
menuntut adanya keteraturan kaidah berbahasa.

Kesalahan berbahasa adalah suatu peristiwa yang bersifat inheren dalam setiap
pemakaian bahasa baik secara lisan maupun tulis. Wujud dari kurangnya keterampilan
berbahasa itu antara lain disebabkan oleh kesalahan-kesalahan berbahasa yang mengakibatan
gangguan terhadap peristiwa komunikasi. Sedangkan dalam pemakaian bahasa secara khusus,
kesalahan berbahasa sengaja dibuat atau disadari oleh penutur untuk mencapai efek tertentu.

Perhatian terhadap kesalahan berbahasa belum begitu banyak, tetapi pikiran-pikiran
tersebut merupakan proses belajar bahasa yang sejalan dengan tumbuhnya pandangan baru
terhadap proses beajar mengajar. Kesalahan berbahasa mengacu pada penggunaan bahasa
yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa itu (Nurwicaksono,
2018:140).

Kesalahan berbahasa sering terjadi pada situasi atau bidang-bidang tertentu yang
memang menuntut adanya keteraturan kaidah berbahasa, terutama pada pemakaian bahasa
yang tidak hanya mengutamakan faktor komunikatif sebagai hasil akhir dalam aktivitas
berbahasa. Misalkan di sekolah, pendidik dan peserta didik adalah dua subjek yang berbeda
ketika berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik sebagai salah satu pihak yang

memiliki inisiatif lebih awal untuk penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta
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didik sebagai pihak-pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung, merasakan,
mengalami dan mendapatkan manfaat dari peristiwa pembelajaran yang terjadi.

Kesalahan berbahasa sering terjadi saat proses belajar mengajar disebabkan karena
pendidik dan peserta didik berada dalam lingkungan formal (sekolah), sehingga bahasa yang
digunakan harus bahasa formal. Namun kenyataannya, pendidik ataupun peserta didik kerap
kali menggunakan ragam bahasa santai maupun ragam bahasa akrab dalam berkomunikasi.

Agar suatu pembicaraan dapat mencapai tujuan, pembicara harus memiliki kemampuan
dan keterampilan untuk menyampaikan informasi kepada orang lain dengan menggunakan
bahasa yang efektif. Hal inilah yang harus dimiliki oleh peserta didik, sebab interaksi edukatif
yang terjadi di dalam kelas merupakan interaksi yang menggunakan ragam bahasa formal.
Rusminto (2021) mengatakan bahwa pemeliharaan bahasa digunakan untuk merujuk pada
keadaan dimana komunitas anggota selalu berusaha untuk menjaga bahasa mereka yang selalu
berbicara, sementara bahasa pergeseran mengacu pada dimana komunitas tutur mengadopsi
bahasa lain dan tidak mencoba untuk mempertahankan bahasa mereka bahasa asli.

Selain faktor kebiasaan yang telah lama dilakukan dalam proses belajar mengajar,
penggunaaan bahasa tidak formal di lingkungan sekolah juga disebabkan karena tidak seluruh
peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baku menurut ejaan yang
disempurnakan. Selain tidak memahami bahasa Indonesia dengan baik, peserta didik juga
merasa tidak nyaman memakai bahasa Indonesia baku di luar acara formal atau resmi.
Seringnya berkomunikasi menggunakan bahasa daerah ini sedikit banyak akan mempengaruhi
penggunaan bahasa Indonesia, bahasa pemersatu bangsa. Padahal, sudah dijelaskan dalam
undang-undang bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa negara yang harus diterapkan sebagai
bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar, bahasa ibu atau bahasa daerah hanya dipakai
sebagai bahasa pengantar disaat awal pendidikan, yaitu hanya ketika mengajarkan
pengetahuan/keterampilan tertentu seperti muatan lokal.

Dalam proses pembelajaran kehadiran media pembelajaran mempunyai peran
yang sangat penting. Kesulitan dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak, teoritis,
dan umum dapat teratasi dengan bantuan media pembelajaran. Sehingga, pemilihan media
pembelajaran yang baik dan tepat merupakan hal yang penting untuk memaksimalkan fungsi
dalam sebuah proses belajar mengajar. Media pembelajaran interaktif —merupakan suatu
alat perantara penyampaian materi pembelajaran oleh pendidik kepada peserta didik dimana

pada penggunaannya menimbulkan interaksi antara peserta didik dengan media dengan cara
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saling berkaitan serta saling memberikan aksi dan reaksi antara yang satu dengan yang
lainnya (Yanto, 2019:77).

Media Pembelajaran YouTube merupakan salah satu situs yang bisa memfasilitasi
pembelajaran karena menyediakan berbagai video untuk bahan pembelajaran yang mudah
untuk dibawa kemana saja. Y outube bisa menjadi sumber belajar dan media pembelajaran yang
bisa memenuhi tuntutan kebutuhan untuk meningkatkan minat dan mendukung gaya belajar
pendidik. (Lestari, 2017).

Dalam melakukan penelitian tentu membutuhkan pengertian serta terdapat keinginan
pada pengguna bahasa Indonesia guna mengintropeksi kesalahan yang ada (Kurniasari et al.,
2018). Melalui penelitian ini diharapkan pendidik dan peserta didik dapat lebih memperhatikan
penggunaan bahasa, tidak hanya semata-mata menilai kebenaran atau ketepatan gagasan
peserta didik sebab penggunaan bahasa yang baik dapat mencerminkan pemikiran seseorang.

Berdasarkan temuan dan permasalahan yang dihadapi, perlu dilakukan penelitian
tentang “Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas
IX SMP Negeri 2 Ciawi pada Akun Youtube Neducitas Channel”. Tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa pada proses belajarmengajar

antara pendidik dan peserta didik dalam berkomunikasi di akun Youtube Neducitas Channel.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Aryanti et al., (2019:307) Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang
bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisis permasalahan yang didapat
dalam sebuah penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis kesalahan
berbahasa non formal yang dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mencatat.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari akun Youtube Neducitas
Channel yang berjudul “Supervisi Guru Mapel Bahasa Indonesia Kelas [X SMP Negeri 2
Ciawi Kabupaten Tasikmalaya 2021 dengan link https://youtu.be/luyvIxNGcJY yang dikaji

pada bulan April sampai dengan Mei. Selanjutnya, data yang diperoleh akan melalui proses
analisis data, berupa: 1) mereduksi data atau proses memilih data yang diperoleh, 2)
menyajikan data atau memaparkan data secara sistematis dan teroganisir sehingga nantinya

data akan mudah dipahami, 3) menyimpulkan atau verifiksasi data dengan mencari letak
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korelasi, kesamaan atau perbedaan data, yang dapat menjadi jawaban akhir dari permasalahan

yang dibahas dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada video pembelajaran yang
dipublish akun Youtube Neducitas Channel, maka ditemukan beberapa bentuk kesalahan
berbahasa yang dilontarkan oleh pendidik saat proses belajar mengajar. Berikut data kesalahan
berbahasa yang digunakan bentuk tidak formal.
Table 1. Data Kesalahan Berbahasa

No Data Perbaikan
1 “Nah, di sini yah.” “Di sini ya.”
2 “Gapapa yah.” “Tidak apa-apa.”
3  “Apasih!” “Apa?”
4  “Nah, kalian copot.” “Setelah itu, kalian lepaskan.”
5  “PR di rumah yah.” “PR tersebut dikerjakan di rumah, ya.”
6  “Itu untuk tugas berikutnya yah.” “Itu untuk tugas berikutnya, ya.”

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan 6 sampel yang akan diteliti dalam kesalahan
berbahasa yang digunakan oleh pendidik dalam berkomunikasi saat proses belajar mengajar.
Seperti pada data nomor 1, 2, 5, dan 6 pendidik sering kali menggunakan huruf — pada akhiran
kata “yah” yang seharusnya “ya”. Sehingga terjadi kesalahan berbahasa pada kata dan bentuk
kata yang membuat kalimat itu tidak baku.

Pada data nomor 2, kesalahan berbahasa ditemukan pada kata “gapapa” yang
seharusnya menjadi “tidak apa-apa” dan penghilangan kata “yah”, sehingga bentuk kalimat
menjadi baku dan formal. Sedangkan, pada data nomor 3 kalimat akan menjadi baku saat ada
penghilangan kata “sih”dari kata “apa sih!”” menjadi “apa?”.

Dari data nomor 4 kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan pada kesalah bentukan
misordering sehingga frasa atau kalimat di luar kaidah bahasa. Dari kalimat “nah, kalian copot”
menjadi “setelah itu, kalian lepaskan”. Sedangkan untuk data nomor 5 dan 6 kesalahan
berbahasa terjadi akibat kalimat yang tidak efektif sehingga penyampaian informasi tidak
dapat diterima dengan sempurna oleh penerima, perbaikan kalimat bisa dilihat dalam tabel 1.

Maka dari itu, kesadaran akan pentingnya pemakaian bahasa yang baik dan benar saat
ini memang berat karena adanya kebiasaan memakai bahasa secara tidak formal dan tidak baku
yang pada akhirnya menjadi kebenaran yang terus-menerus digunakan dalam berkomunikasi.

Peserta didik akan lebih berhasil dalam belajar bahasa Indonesia apabila orang-orang yang
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terlibat dalam lingkungan sekolah (peserta didik, pegawai, dan lain-lain) dalam percakapan
sehari-hari menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar (Handika et al., 2019:367).

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan penelitian.
Pertama, penelitian Muzaki et al., (2022) dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa
Indonesia Youtuber Evopa pada Tataran Linguistik. Hasil Penelitian menunjukan adanya
bervariasi kesalahan berbahasa penutur asing benua Eropa pada tataran fonologi, morfologi,
sintaksis dan semantik. Penelitian lainnya berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa Lisan pada
Kanal Youtube Fouly Error yang dilakukan oleh Muzaki & Darmawan (2022). Penelitian ini
menganalisis kesalahan berbahasa penutur asing berkewarganegaraan Mesir pada empat
tataran linguistik, yaitu tataran fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Sumber akibat
pengaruh dari bahasa pertama yaitu bahasa yang dikuasai sebelum bahasa target. Sehingga
penutur belum menguasai aturan bahasa target. Selanjutnya ada penelitian yang berjudul
Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Tataran Fonologi pada Kanal Youtube “Mas Bas-Bule
Prancis” yang dilakukan oleh Lathifah et al., (2021) Penelitian ini menganalis kesalahan
berbahasa pada bidang fonologi yaitu pengurangan fonem, penambahan fonem, dan
penggantian fonem.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek penelitian serta
cakupan penelitian. Ketiga peneliti terdahulu meneliti penutur asing yang berasal dari Eropa,
Mesir dan Prancis. Sedangkan, penelitian ini meneliti subjek seorang pendidik yang berasal
dari dalam negeri yaitu Ciawi, Tasikmalaya. Selanjutnya, cakupan penelitian ini lebih di
fokuskan pada kesalahan berbahasa pada empat kategori yaitu kesalahan berbahasa pada kata
dan bentuk kata, penghilangan kata, kesalah bentukan misorderin, dan kalimat tidak efektif
dibandingkan kedua penelitian terdahulu karena menganalisis kesalahan berbahasa penutur
asing pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Untuk penelitian terdahulu
yang meneliti dari Prancis hanya memfokuskan pada bidang fonologi saja. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan berbahasa Indonesia pada

pendidik di akun Youtube Neducitas Channel.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan
berbahasa pada video pembelajaran di akun Youtube Neducitas Channel dapat dikategorikan
menjadi 4 kesalahan berbahasa yaitu kesalahan berbahasa pada kata dan bentuk kata,
penghilangan kata, kesalah bentukan misorderin, dan kalimat tidak efektif sehingga total data
dari 4 kategori ada 6 sampel untuk dijadikan data kesalahan berbahasa. 4 kesalahan berbahasa
berupa pada kata dan bentuk kata, 2 kesalahan berbahasa pada penghilangan kata, 1 kesalahan
berbahasa pada kesalahbentukan misording, dan 2 kesalahan berbahasa pada kalimat yang

tidak efektif.
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